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MOTTO 

“But if you never try, you”ll never know”  -  Coldplay 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan karya ini untuk: 

Keluarga tercinta, diri saya sendiri dan seluruh pihak yang terlibat. 
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RINGKASAN 

 

Annur Rifna Dewannia. Pengembangan Media Pembelajaran Sejarah Berbasis 

Estafet Soal untuk Meningkatkan Literasi Peserta Didik Kelas XI MAN 1 Kota 

Kediri, Skripsi, Pendidikan Sejarah, FKIP Universitas Nusantara PGRI Kediri, 

2025. 

Kata kunci: Media pembelajaran sejarah, Estafet Soal, literasi sejarah, ADDIE. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran sejarah di MAN 1 Kota 

Kediri yang masih didominasi penggunaan video pembelajaran, PowerPoint, dan 

metode ceramah sehingga partisipasi aktif peserta didik serta kemampuan literasi 

sejarah belum optimal. Oleh karena itu, dikembangkan media pembelajaran 

berbasis Estafet Soal sebagai alternatif pembelajaran yang lebih interaktif, 

menarik, dan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik. 

Penelitian ini beertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran sejarah 

berbasis Estafet Soal yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk 

meningkatkan literasi peserta didik kelas XI MAN 1 Kota Kediri pada materi 

Perlawanan Daerah terhadap Kolonialisme dan Imperialisme. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development  (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima 

tahap, yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. 

Penelitian ini melibatkan  materi, ahli media, guru mata pelajaran sejarah, serta 

peserta didik kelas XI-D MAN 1 Kota Kediri. Pengujian produk dilaksanakan 

dalam dua tahap, yaitu  uji coba terbatas dengan  melibatkan 6 peserta didik, 

kemudian dilanjutkan  uji coba luas yang diikuti oleh 22 peserta didik. Data 

penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, lembar validasi ahli materi 

dan ahli media, angket respon guru dan peserta didik, serta tes hasil belajar berupa 

pre-test dan post-test. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif 

untuk mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media yang 

dikembangkan. 

Berdasarkan hasil penelitian, media pembelajaran Estafet Soal 

memperoleh  nilai  dari validasi ahli materi sebesar 97,5% dan dari  validasi ahli 

media sebesar 92,5% sehingga keduanya termasuk dalam kategori sangat valid. 

Tingkat kepraktisan media ditunjukkan oleh persentase respon guru sebesar 

91,42% dan respon peserta didik sebesar 90,12% yang keduanya berada pada 

kategori sangat praktis. Dari aspek  keefektifan , media menghasilkan  ketuntasan 

klasikal sebesar 90,90% dengan kategori sangat efektif. Selain itu, nilai N-Gain 

memperoleh skor sebesar 0,71 dengan kategori tinggi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan media Estafet Soal mampu meningkatkan 

kemampuan literasi sejarah peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan  keseluruhan hasil  penelitian bisa disimpulkan bahwa media 

pembelajaran sejarah berbasis Estafet Soal telah memenuhi kriteria valid, praktis, 

dan efektif sehingga layak digunakan dalam pembelajaran sejarah. Media ini 

dapat menjadi alternatif pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik serta 

mampu membantu meningkatkan literasi sejarah peserta didik kelas XI MAN 1 

Kota Kediri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan, teknologi, dan globalisasi yang terus 

berkembang menuntut pendidikan abad ke-12 untuk mampu menghadapi 

berbagai tantangan baru. Dunia yang semakin terbuka menuntut setiap 

individu memiliki  kemampuan  untuk beradaptasi  terhadap  perubahan 

yang cepat, berpikir kritis terhadap berbagai informasi, serta mampu 

berkolaborasi dalam lingkungan yang kompleks dan dinamis. Di tengah 

arus transformasi digital, peserta didik tidak cukup hanya dibekali dengan 

kemampuan menghafal fakta atau  konsep, tetapi juga harus memiliki 

keterampilan untuk mencari, memahami, menilai, dan memanfaatkan 

informasi secara cerdas dan bertanggung jawab. 

Wagner (dalam  Zubaidah, 2018 : 2 ) bersama Change Leadership 

Group dari Universitas Harvard mengemukakan bahwa ada sejumlah 

kemampuan penting yang harus dimiliki peserta didik agar dapat bertahan 

dan sukses dalam kehidupan, dunia kerja, serta peran mereka sebagai 

warga negara di abad ke-21. Mereka menekankan tujuh keterampilan 

utama, yaitu: 1) berpikir kritis dan mampu memecahkan masalah; 2) 

bekerja sama dan memiliki jiwa kepemimpinan; 3) tangguh serta mudah 

beradaptasi, 4) memiliki inisiatif dan semangat kewirausahaan; 5) mampu 

berkomunikasi dengan baik, baik lisan maupun tulisan; 6) mampu mencari 

serta menganalisis informasi; dan 7) memiliki rasa ingin tahu serta daya 

imajinasi yang tinggi. 

Organisasi Partnership for 21st Century Skills (P21) yang berbasis 

di Amerika Serikat mengidentifikasi empat kemampuan utama yang 

dibutuhkan di abad ke-21, yaitu The 4Cs: communication (komunikasi), 

collaboration (kolaborasi), critical thinking (berpikir kritis), dan creativity 

(kreativitas). Keempat keterampilan ini dianggap begitu penting untuk 

diajarkan kepada peserta didik melalui pembelajaran yang terintegrasi 
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dengan bidang studi utama dan tema-tema yang relevan dengan abad ke-

21 (Zubaidah, 2018 : 3). 

Selain itu, kualitas sumber daya manusia juga dapat ditentukan 

dengan pendidikan. Sesuai  dengan  Undang-Undang  No.  20  Tahun  

2003  tentang  Sistem  Pendidikan  Nasional,  pendidikan  didefinisikan  

sebagai usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kecerdasann, 

karakter, spiritualitas, serta keterampilan yang diperlukan dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem  

Pendidikan Nasional, pendidikan juga memiliki fungsi dan tujuan untuk 

meningkatkan  kompetensi  serta menciptakan karakter dan peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Pendidikan  tidak sekedar  berperan  dalam  menyalurkan ilmu, melainkan 

membangun  karakter dan  nilai-nilai kebangsaan bagi peserta didik. 

Menurut H.A.R. Tilaar (dalam  Pratama, 2024 : 6 ) menegaskan  bahwa  

pendidikan merupakan tindakan manusiawi di mana guru dan peserta didik 

saling berkomunikasi dan belajar melalui dialog. Maksud utama adalah 

mendukung  peserta didik berkembang secara menyeluruh sesuai dengan 

lingkungan alam  dan  nilai-nilai budaya  yang menjunjung kebaikan dan 

kemanusiaan. Berdasarkan landasan  ini, pendidikan sejarah memiliki 

peran strategis dalam menyampaikan nilai-nilai nasionalisme, identitas 

kebangsaan, dan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Pendidikan  sejarah ialah bidang ilmu yang mengkaji berbagai 

kejadian di masa lalu,  meliputi aspek politik,  sosial, ekonomi, hingga 

budaya (Akbar, 2023 : 148).  Dalam konteks pendidikan  abad ke-21, 

pembelajaran sejarah di lingkungan sekolah memegang fungsi yang vital  

dalam  membangun kepribadian, identitas nasional, dan kesadaran  

kebangsaan  peserta  didik. Sejarah  bukan sekedar dipelajari  sebagai  

kumpulan  peristiwa  masa  lalu,  melainkan sebagai media guna 

memahami nilai-nilai perjuangan, dinamika sosial, dan perkembangan 

budaya bangsa. Melalui pembelajaran sejarah, peserta didik diajak untuk 
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berpikir kritis menganai kejadian lampau, menganalisis sebab dan 

akibatnya, serta mengambil pelajaran berharga untuk menghadapi 

tantangan kondisi sekarang dan waktu mendatang. Kondisi ini sesuai 

dengan semangat pendidikan abad ke-21 yang menekankan peserta didik 

untuk  menguasai kompetensi berpikir tingkat tinggi  (higher order 

thinking skills), termasuk analisis, evaluasi, dan kreasi. 

Menurut Kartodirdjo, tujuan  utama  mempelajari sejarah  adalah  

agar seseorang menjadi lebih bijaksana (Sayono, 2013 : 12 ). Melalui 

sejarah, kita dapat memahami dan mengambil pelajaran dari peristiwa-

peristiwa masa lalu. Belajar sejarah berarti belajar tentang nilai-nilai  

kemanusiaan  dalam  berbagai aspeknya. Dari proses ini, muncul  

kesadaran  akan  perkembangan budaya dan peradaban manusia, yang  

dikenal sebagai kesadaran sejarah (historical consciousness). Maka dari 

itu, pembelajaran sejarah di sekolah semestinya mampu menciptakan 

suasana yang menumbuhkan dan  mengembangkan kesadaran sejarah 

peserta didik.  Namun, dalam  praktiknya,  meskipun  tujuan  pembelajaran 

sejarah  sudah dijelaskan secara rinci dalam kurikulum nasional, sering 

kali tujuan tersebut  hanya menjadi acuan  di atas  kertas  tanpa  benar-

benar  diterapkan  dalam  proses belajar. 

Pembelajaran sejarah termasuk  satu dari banyaknya mata  

pelajaran yang meempunyai fungsi strategis dalam meningkatkan literasi. 

Pendidikan  sejarah memiliki tujuan untuk memberikan bekal  peserta 

didik dengan  wawasan seputar kejadian maupun  proses-proses penting 

dalam perjalanan sejarah, termasuk konsep, nilai, dan norma yang melekat 

di dalamnya. Melalui pembelajaran ini, peserta didik diharapkan  mampu  

menumbuhkan  nasionalisme dan  menghargai  perjuangan bangsanya.  

Tidak hanya itu,  pengetahuan sejarah turut berkontribusi  dalam mengasah  

kemampuan analitis atau berpikir kritis,  menumbuhkan  sikap 

menghormati keberagaman budaya dan  perbedaan sosial, serta 

menyadarkan bahwa perubahan merupakan bagian wajar dari dinamika 

sejarah. Meskipun demikian, pendidikan sejarah di sekolah sampai saat ini 

mengjumpai beragam tantangan, misalnya beredarrya informasi yang tidak 
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akurat atau berpihak, serta kurangnya penekanan pada sejarah nasional 

(Akbar, 2023 : 152). 

Di tengah arus globalisasi, literasi termasuk menjadi aspek 

mendasar  yang  berperan  penting  dalam  menentukan  mutu 

pembelajaran peserta didik. Literasi tidak sekadar berarti kompetensi 

membaca  dan  menulis,  namun juga meliputi  keterampilan  memahami, 

menafsirkan, serta  memanfaatkan  wawasang diperoleh dari beragam 

referensi untuk menghadapi berbagai persoalan  kehidupan.  Dengan 

memiliki kemampuan literasi yang berkualitas, peserta didik mampu 

meningkatkan cara berpikir  yang  kritis, logis, dan  reflektif  terhadap 

berbagai  informasi yang  diperoleh, termasuk dalam proses pembelajaran 

sejarah.  

Rendahnya   kemampuan  literasi ini bukan hanya fenomena lokal, 

tetapi juga tergambar dari hasil survei internasional. Berdasarkan hasil 

survei internasional Programme for International Student Assessment 

(PISA) 2022 yang dirilis oleh Organisasi untuk Kerja Sama dan 

Pembangunan Ekonomi (OECD) dan dikonfirmasi oleh Pusat Asesmen 

Pendidikan (Pusmendik) Kemendikbudristek, skor rata-rata Indonesia 

pada bidang literasi membaca mencapai 359 poin turun 12 poin 

dibandingkan hasil PISA 2018 yang mencapai 371 poin. Meski peringkat 

Indonesia meningkat sekitar 5–6 posisi dibandingkan tahun 2018, 

penurunan skor ini menunjukkan bahwa kemampuan memahami teks 

peserta didik masih berada di bawah rata-rata negara OECD, yang 

mencapai sekitar 476 poin (PISA 2023).  

Pembelajaran sejarah di Indonesia saat ini dihadapkan pada 

berbagai  tantangan  besar,  terutama di tengah perkembangan era digital. 

Rendahnya  minat  peserta didik,  maraknya informasi daring yang belum 

tentu valid,  serta keterbatasan fasilitas  pendukung menjadi faktor yang 

menghambat peningkatan mutu pendidikan sejarah. Untuk menjawab 

tantangan tersebut, pendidik dituntut untuk berinovasi dalam proses 

pembelajaran. Inovasi seharusnya dipandang sebagai sarana untuk 

memperbaiki dan  mengembangkan  kondisi pembelajaran agar lebih baik, 
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bukan sekadar tujuan akhir. Sebagaimana dikemukakan oleh  Saiman 

(dalam Sofia, 2015 : 6), inovasi bertujuan menciptakan perubahan menuju 

perbaikan, meski tidak semua bentuk perubahan dapat disebut inovasi.  

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif diterapkan dalam 

pengajaran sejarah adalah pendekatan Pembelajaran Aktif, Inovatif, 

Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. PAIKEM, yaitu pembelajaran yang 

mendorong peserta didik aktif, kreatif, inovatif, efektif dan  

menyenangkan, dapat menjadi pilihan metode dalam kegiatan belajar. 

Pendekatan ini membantu mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih 

baik, menjadikan kegiatan belajar mengajar lebih menarik, dan 

menghindarkan peserta didik dari rasa jenuh di kelas  (Hidayat, 2012 : 40).  

Mengajarkan sejarah memang bukan hal yang mudah, namun dengan 

penerapan strategi yang tepat, guru bisa mendukung peserta didik mengerti  

peristiwa lampau sekaligus mengaitkannya bersama konteks kehidupan 

masa kini. Perlu disadari pula bahwa tidak ada satu metode pembelajaran 

yang bersifat universal,  guru perlu menyesuaikan strategi yang digunakan 

dengan tujuan pembelajaran, sifat peserta didik, serta lingkungan, fasiltas, 

dan tenaga yang mendukung (Renaningati et al., 2024 : 2). 

Pembelajaran sejarah juga  sering kali  masih bersifat konvensional 

dan  berpusat  pada guru  (teacher-centered), dengan metode ceramah dan 

hafalan  sebagai pendekatan utama. Akibatnya, peserta didik menjadi 

pasif, kurang  berpartisipasi dalam proses belajar, dan mengalami kesulitan 

untuk mengaitkan peristiwa sejarah  dengan  konteks  kehidupan masa 

kini. Kondisi ini berdampak  pada rendahnya  minat baca dan literasi 

sejarah di kalangan peserta didik. Selain itu, terkadang dalam 

pembelajaran juga ditemukan  permasalahan  lain, yaitu rendahnya 

motivasi belajar peserta didik.  Motivasi  belajar  yang  rendah membuat 

siswa tidak bersemangat mengikuti pelajaran, kurang berinisiatif dalam 

mencari  sumber  belajar  tambahan  dan  cenderung  hanya  belajar  ketika  

diminta oleh guru. Kondisi ini tentu  berpengaruh terhadap rendahnya 

hasil  belajar  dan  kemampuan  literasi sejarah, karena tanpa motivasi 

yang  kuat,  proses pembelajaran tidak akan berlangsung secara optimal. 
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Salah satu  materi penting  dalam pembelajaran sejarah SMA 

adalah  Perlawanan  Daerah  terhadap  Penjajahan.  Materi  ini tidak hanya 

mengajarkan tentang kronologi peristiwa, tetapi juga sarat nilai 

perjuangan, keteladanan tokoh, serta semangat nasionalisme  yang  

menjadi  fondasi  terbentuknya semangat kebangsaan Indonesia. Dalam 

konteks pembelajaran modern, penyajian materi sejarah seperti 

perlawanan  daerah  perlu dikemas  dengan  strategi,  model dan media 

yang   menarik agar peserta didik  tidak  hanya  menghafal fakta, tetapi 

juga memahami makna perjuangan tersebut. Penggunaan  media 

pembelajaran yang kreatif dapat membantu menumbuhkan motivasi 

belajar dan memperkuat literasi sejarah peserta didik.  

Menurut Silberman  (dalam Mahmudi & Rifa’i Subhi, 2023 : 75), 

ada banyak cara untuk menciptakan suasana belajar yang mendukung   dan 

memungkinkan  peserta  didik  berinteraksi secara efektif adalah dengan 

menerapkan  pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Salah satu bentuk pendekatan tersebut ialah pembelajaran kolaboratif. 

Pembelajaran kolaboratif termasuk dalam kategori pembelajaran aktif 

yang melibatkan berbagai strategi untuk mendorong peserta didik 

berpartisipasi sejak awal melalui kegiatan kerja sama kelompok. Melalui 

proses ini, peserta didik diajak berpikir dan  memahami  materi  pelajaran  

secara   lebih  cepat  dan  mendalam.  

Pendekatan  yang  memungkinkan untuk digunakan pada kegiatan 

belajar-mengajar materi sejarah guna mengembangkan  partisipasi  dan  

kompetensi  literasi  peserta didik ialah pembelajaran kolaboratif. 

Pembelajaran kolaboratif  memfokuskan  kolaborasi  di antara peserta 

didik dalam  tim kecil untuk mewujudkan tujuan bersama. Model  

pembelajaran  kolaboratif  dikembangkan  bukan sekedar  untuk  mencapai  

aspek kognitif, melainkan juga guna  menumbuhkan berbagai tujuan sosial 

selama kegiatan pembelajaran. Selain berupaya meningkatkan prestasi dan 

hasil belajar peserta didik, pendekatan ini juga  berfungsi  mengubah  

pandangan serta kebiasaan yang  berkaitan  dengan  pencapaian  

akademik.  Melalui  kerja sama dalam  kelompok,  baik peserta didik 
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dengan  kemampuan  tinggi  maupun rendah dapat memperoleh manfaat 

ketika mereka berkolaborasi menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran 

(Hasanah & Himami, 2021 : 3). 

Sesuai hasil analisis kebutuhan di MAN 1 Kota Kediri, kegiatan 

pembelajaran  sejarah telah menggunakan beragam  media digital, seperti 

pemanfaatan  smart TV,  tayangan video pembelajaran, dan PowerPoint. 

Penggunaan media berbasis digital  memang  memudahkan  pendidik 

untuk membangkitkan ketertarikan peserta didik serta mempermudah  

penyampaian  materi.  Beberapa peserta didik mengeluhkan  bahwa 

mereka sering merasa bosan apabila media yang digunakan terus-menerus 

berupa video. Kondisi ini memperlihatkan bahwa  meskipun  media 

berbasis tegnologi mampu mengembangkan  motivasi belajar, variasi 

dalam penggunaannya tetap diperlukan agar pembelajaran tidak bersifat 

monoton. Berdasarkan hal tersebut, peneliti berupaya guna 

mengembangkan alternatif  media  pembelajaran yang berbeda dari video, 

namun tetap berpotensi untuk meningkatkan minat dan motivasi  peserta 

didik sekaligus mendorong  mereka  untuk  aktif  membaca dan  

memahami materi sejarah.  Salah satu alternatif yang diberikan ialah  

pengembangan media  pembelajaran  berbasis  estafet  soal, yang  tidak 

hanya menarik dan  interaktif,  tetapi  juga mampu meningkatkan 

kompetensi literasi sejarah melalui  kegiatan  membaca, menulis, dan 

penalaran kritis secara kooperatif. 

Sebuah inovasi menarik dalam pelaksanaan  pembelajaran 

kooperatif  dalam  mata  pelajaran  sejarah  adalah  penggunaan  media 

estafet soal.  Dalam  media  ini, peserta didik  dibentuk menjadi beberapa 

kelompok. Masing-masing kelompok memperoleh serangkaian pertanyaan 

yang berhubungan dengan topik pembelajaran, misalnya mengenai 

Perlawanan  Daerah  terhadap  Penjajahan.  Pertanyaan-pertanyaan 

tersebut  ditempatkan  pada media pembelajaran yang telah disiapkan 

guru, seperti lembar soal atau papan estafet di depan kelas. 

Pelaksanaannya dilakukan secara bergantian, di mana tiap anggota 

kelompok maju satu per satu untuk menjawab pertanyaan yang  tersedia, 
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kemudian diteruskan oleh anggota berikutnya hingga seluruh soal 

terselesaikan. 

Media  estafet  soal  ini  tidak  hanya  mengembangkan  kolaborasi 

dan kewajiban setiap anggota kelompok, tetapi juga menumbuhkan 

semangat kompetitif yang sehat antarkelompok. Kegiatan ini dapat 

meningkatkan partisipasi peserta didik untuk  membaca dan memahami 

materi sebelum menjawab, sehingga secara tidak langsung melatih 

kompetensi literasi mereka, terutama dalam memahami konteks, 

menganalisis informasi sejarah, serta menyusun jawaban dengan bahasa 

mereka sendiri. Dengan demikian, penerapan media pembelajaran berbasis 

estafet soal diharapkan dapat mewujudkan suasana belajar yang 

menyenangkan, dan meningkatkan motivasi belajar. Selain itu, model ini 

juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling 

berdiskusi, mengoreksi, dan memperdalam pengetahuan mereka lewat 

kerja sama kelompok. Dengan demikian, pengembangan media 

pembelajaran ini menjadi langkah strategis untuk mendukung peningkatan 

literasi sejarah peserta didik di MAN 1 Kota Kediri. 

Urgensi pengembangan model ini semakin diperkuat oleh berbagai 

temuan penelitian terdahulu yang membuktikan efektivitas pendekatan 

estafet dalam menciptakan pembelajaran aktif dan literatif. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Shofiyah, 2024) yang berjudul “Pengaruh Metode Estafet 

Writing terhadap Keterampilan Menulis Teks Narasi Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas V di MI Darussalam Sidoarjo” juga 

membuktikan bahwa pembelajaran berbasis estafet mampu meningkatkan 

keterampilan menulis melalui kegiatan bergilir dan kolaboratif. 

Selain itu, (Zubaidah, 2016) dalam skripsinya yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan Metode 

Estafet Storytelling pada Materi Sistem Koordinasi” membuktikan bahwa 

strategi estafet mampu meningkatkan hasil belajar kognitif dan 

psikomotorik peserta. Kegiatan estafet storytelling membuat peserta didik 

aktif memahami dan menyampaikan kembali materi secara berantai, yang 

secara tidak langsung meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kerja 
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sama, dan literasi mereka terhadap isi pembelajaran. Temuan ini 

memperkuat dasar teoritis bahwa pendekatan estafet baik dalam bentuk 

storytelling, writing, maupun soal efektif dalam menciptakan pembelajaran 

aktif yang berorientasi pada penguatan literasi. 

Dari kedua penelitian diatas, peneliti mengadopsi prinsip dasar dari 

berbagai model pembelajaran berbasis estafet yang telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan partisipasi dan keterampilan literasi peserta didik. 

Inovasi dalam penelitian ini terletak pada pengembangan media 

pembelajaran sejarah berbasis estafet soal, yang menggabungkan unsur 

kolaboratif dari estafet writing (Siti Shofiyah, 2024) dan aktivitas reflektif 

dari estafet storytelling (Siti Zubaidah, 2016) ke dalam konteks 

pembelajaran sejarah. Melalui penggabungan pendekatan tersebut, media 

estafet soal diharapkan tidak hanya mendorong keaktifan dan kerja sama 

antar peserta didik, tetapi juga memperkuat kemampuan literasi sejarah 

mereka melalui kegiatan membaca, memahami, dan menjawab soal secara 

bergilir. Dengan demikian, penelitian ini merupakan bentuk inovasi dari 

model pembelajaran estafet yang telah ada, sekaligus memberikan 

kontribusi baru dalam upaya meningkatkan literasi sejarah peserta didik di 

MAN 1 Kota Kediri melalui media pembelajaran yang interaktif, 

kolaboratif, dan menyenangkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan sebuah penelitian 

yang berjudul: Pengembangan Media Pembelajaran Sejarah Berbasis 

Estafet Soal Pada Materi Perlawanan Daerah Untuk Meningkatkan Literasi 

Pada Peserta Didik Kelas XI MAN 1 Kota Kediri. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya peningkatan 

kualitas pembelajaran sejarah dan penguatan literasi peserta didik melalui 

penerapan media pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan 

menyenangkan. 

B. Batasan  Masalah 

Perlu dilakukan batasan ruang lingkup penelitian agar dapat 

terfokus pada pokok permasalahan yang dikaji, yaitu media pembelajaran 

sejarah berbasis estafet soal dalam mata pelajaran sejarah, khususnya pada 
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materi Perlawanan Daerah terhadap Penjajahan untuk meningkatkan 

literasi peserta didik kelas XI MAN 1 Kota Kediri. Penelitian ini 

difokuskan pada proses pengembangan, uji kelayakan, dan uji coba 

terbatas  dan luas terhadap media pembelajaran yang dirancang. Uji coba 

terbatas dilaksanakan untuk mengetahui kendala awal dan uji coba luas 

efektivitas media dalam  meningkatkan kemampuan literasi sejarah serta 

respons peserta didik terhadap penggunaannya dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak membahas seluruh aspek hasil 

belajar sejarah, tetapi menitikberatkan pada peningkatan literasi sejarah 

peserta didik melalui pengembangan media pembelajaran berbasis estafet 

soal yang menarik, interaktif, dan kontekstual 

Media  ini dilakukan dengan cara, siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok kecil. Setiap kelompok memperoleh lembar atau file yang 

berisikan materi Perlawanan Daerah, misalnya mengenai Perlawanan atau 

Perang Diponegoro . Pertanyaan-pertanyaan tersebut ditempatkan pada 

amplop  yang telah disiapkan guru di depan kelas. Pelaksanaannya 

dilakukan secara bergantian, di mana tiap anggota kelompok maju satu per 

satu untuk menjawab pertanyaan yang tersedia, kemudian diteruskan oleh 

anggota berikutnya hingga seluruh soal terselesaikan. 

C. Rumusan Masalah  

Dengan memperhatikan uraian latar belakang di atas, penelitian 

merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah media pembelajaran sejarah yang selama ini digunakan 

untuk peserta didik di MAN 1 Kota Kediri? 

2. Bagaimanakah proses pengembangan media pembelajaran sejarah 

berbasis estafet soal yang valid digunakan dalam pembelajaran 

sejarah? 

3. Bagaimanakah proses pengembangan media pembelajaran sejarah 

berbasis estafet soal yang praktis digunakan dalam pembelajaran 

sejarah? 



11 
 

 
 

4. Bagaimanakah efektivitas media pembelajaran sejarah berbasis estafet 

soal dalam  meningkatkan literasi peserta didik kelas XI MAN 1 Kota 

Kediri? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui media pembelajaran sejarah yang selama ini 

digunakan oleh peserta didik MAN 1 Kota Kediri. 

2. Untuk mengetahui proses pengembangan serta kelayakan media 

pembelajaran sejarah berbasis estafet soal yang valid digunakan dalam 

pembelajaran sejarah. 

3. Untuk mengetahui proses pengembangan serta kelayakan media 

pembelajaran sejarah berbasis estafet soal yang praktis digunakan 

dalam pembelajaran sejarah. 

4. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran 

berbasis estafet soal dalam meningkatkan literasi sejarah peserta didik 

kelas XI MAN 1 Kota Kediri 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap 

perluasan  landasan teoritis dan kajian dalam bidang pendidikan sejarah, 

khususnya mengenai inovasi strategi  pembelajaran berbasis estafet soal 

sebagai media yang optimal guna mengembangkan literasi peserta didik. 

Luaran kajian ini juga dapat memperkaya referensi mengenai inovasi 

media pembelajaran yang berfokus  terhadap pengembangan kompetensi 

literasi sejarah. Selain itu, melalui penelitian ini diharapkan   mampu 

memberikan manfaat bagi: 

1. Guru dan Sekolah 

Menawarkan pilihan  media pembelajaran yang inovatif, interaktif, 

dan kolaboratif untuk digunakan dalam proses pembelajaran sejarah. 

2. Peserta Didik 

 Penelitian ini diharapkan mampu  menumbuhkan minat dan 

antusiasme belajar sejarah, meningkatkan kerja sama antarteman, 

melatih kemampuan berpikir kritis, serta memperkuat literasi melalui 
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kegiatan membaca, memahami, dan menulis dalam konteks 

pembelajaran yang menyenangkan. 

3. Peneliti 

Penelitian yang dilakukan memberikan pengalaman langsung selama 

perancangan  media pembelajaran, mulai dari proses analisis 

kebutuhan, perancangan, sampai proses validasi dan efektivitas.
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